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Abstrak

Tulisan ini menyajikan analisis struktur dan unsur berita Detik.com serta relevansinya sebagai
bahan ajar teks berita kelas VIII. Tujuannya guna mengetahui struktur berita, unsur-unsur
berita yang terdapat dalam berita bencana alam pada media online Detik.com periode Januari-
Maret 2022, dan mengetahui relevansi hasil analisis kelengkapan unsur-unsur berita pada
media online Detik.com sebagai bahan ajar teks berita kelas VIII. Peneli menerapkan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Subjek pada penelitian ini ialah berita pada media
online Detik.com. Objek dalam penelitian yakni kelengkapan struktur dan unsur-unsur berita
bencana alam pada media online Detik.com periode Januari-Maret 2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil analisis dari 30 berita bencana alam pada media online Detik.com
memiliki struktur berita yang lengkap terdiri dari; judul, teras berita, tubuh berita, dan akhir
berita, terdapat sepuluh berita memiliki unsur 5W+1H sedangkan dua puluh berita lainnya
tidak memiliki kelengkapan unsur 5W+1H dalam beritanya. Selain itu, hasil penelitian akan
direlevansikansebagai bahan ajar berupa handout teks berita kelas VIII. Handout dibuat
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) teks berita kelas VIII yang terdapat dalam kurikulum
2013.

Kata Kunci: struktur berita, unsur-unsur berita, detik.com, bahan ajar

Abstract

This paper presents an analysis of the structure and elements of Detik.com news and its
relevance as teaching material for news texts for class VIII. The aim is to find out the news
structure material, the news elements contained in natural disaster news on the online media
Detik.com for the January-March 2022 period, and find out the relevance of the results of the
analysis of news elements in the online media Detik.com as a news text class VIII. The
researcher applies a descriptive approach and method. The subject of this research is to find
news on the online media Detik.com. The object in the study is the completeness of the structure
and elements of natural disaster news on the online media Detik.com for the period January-
March 2022. The results show that the results of the analysis of 30 natural disaster news on
the online media Detik.com have a complete news structure consisting of; title, news terrace,
body of news, and the end of the news, there are ten news items that have 5W+1H elements
while the other twenty news items do not have complete 5W+1H elements in their news. In
addition, the research results will be relevant as teaching materials in the form of news text
handouts for class VIII. The handout is made based on the Basic Competence (KD) of news
text for class VIII contained in the 2013 curriculum.
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PENDAHULUAN
Berita ialah laporan aktual mengenai fakta serta opini yang menarik perhatian masyarakat
(Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2018). Sedangkan menurut Tinambunan dan Yulfiana,
(2022), berita acapkali disebut laporan tercepat tentang fakta atau ide terbaru yang benar,
menarik, dan penting untuk masyarakat dengan menggunakan berbagai macam media. Berita
memiliki fungsi, yakni sarana edukasi, alat kontrol sosial, hiburan, mediasi, dan persuasi
(Rahmah, dkk. 2021.
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Tidak semua peristiwa layak diberitakan, hanya berita yang memenuhi kriteria atau
memiliki nilai berita. Yuliyana dan Sodirin (2017) menjelaskan, kriteria nilai berita sangat
penting bagi editor dalam hal mempertimbangkan dan memutuskan berita apa yang paling
penting dan terbaik untuk diterbitkan, disiarkan, atau ditampilkan melalui medianya untuk
masyarakat umum. Dengan demikian, peristiwa dan pendapat seseorang yang layak diberitakan
hanya yang “menarik atau penting” bagi khalayak.

Menurut (Kribianto, dkk, 2020) syarat-syarat berita, yaitu berita harus berupa fakta,
kejadian terkini, seimbang (tidak memihak), lengkap (mengandung unsur berita), menarik,
bermanfaat, dan disusun secara sistematis. Berita yang tidak memenuhi syarat tersebut,
bukanlah berita yang baik. Maka dari itu, struktur dan unsur berita merupakan hal penting yang
harus diperhatikan oleh wartawan. Penulisan berita secara terstruktur terdiri dari judul, teras
(lead), tubuh berita (body of news story), dan akhir berita (Sinaga, 2021). Setiap bagian dari
struktur berita memilik fungsi masing-masing yang dapat menyatukan berbagai unsur berita
menjadi utuh.

Menurut (Chaer, 2010), berita wajib memuat unsur 5W+1H, diantaranya what (apa)
berkaitan dengan fakta-fakta serta hal yang dilakukan oleh pelaku atau korban dari peristiwa;
who (siapa) berhubungan dengan fakta dari orang atau pelaku yang terlibat dalam peristiwa;
why (mengapa) berkaitan dengan fakta mengenai latar belakang suatu tindakan maupun
peristiwa yang telah diketahui unsur what; where (di mana) berkaitan dengan wilayah kejadian;
when (kapan) berhubungan dengan waktu kejadian; dan unsur how (bagaimana) berkenaan
dengan proses kejadian yang diberitakan. Unsur berita berisi pertanyaan yang menjadi acuan
dalam pengumpulan informasi hingga pemecahan masalah. Oleh karena itu, unsur berita
memuat nilai-nilai penting salah satunya agar informasi yang diberikan kepada masyarakat
dapat diperoleh secara lengkap.

Kini penyebaran berita melalui media juga mengalami kemajuan. Pada awalnya, informasi
disebarluaskan melalui media cetak (koran, tabloid, majalah) atau media elektronik (televisi,
radio) (Nur, 2021). Saat ini berita dapat disampaikan lewat media online yang acapkali disebut
sebagai media massa generasi ketiga. Media online tidak hanya menyimpan informasi, tetapi
juga berperan dalam membentuk opini (Isnaini & Setiawan, 2022). Hal ini sesuai dengan cara
informasi disebarluaskan, dengan memungkinkan siapa saja untuk menjadi aktor informasi
baik sebagai produsen maupun konsumen pada saat yang bersamaan (Paramitha, G., & Karim,
2022).
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Ada pun salah satu keunggulan adanya media online yaitu munculnya kecepatan penyebaran
informasi dari podusen kepada konsumen/pembaca (Situmeang, 2020: 12). Salah satu situs
media online yang mengandalkan kecepatan dalam menyampaikan informasi adalah
Detik.com. Detik.com memiliki prinsip untuk menyuguhkan informasi dengan cepat dan tepat
kepada pembaca (Alam, 2020). Detik.com pertama kali rilis pada 30 Mei 1998, namun mulai
menyediakan bacaan secara daring sejak 9 Juli 1998. Saat ini Detik.com menjadi salah satu
media populer dan terpercaya di masyarakat, sehingga meraih peringkat ke-9 versi Top Sites
in Indonesia.

Kecepatan penyajian berita saat ini seakan menuntut setiap berita online untuk langsung
memberitakan sebuah informasi yang terkadang membuat wartawan tidak menerapkan syarat-
syarat berita dengan baik. Secara tidak langsung, jurnalisme online sering kali melupakan
syarat suatu berita sehingga tidak memberikan informasi yang relevan bagi masyakarat
(Kautsar, 2016). Hal tersebut dapat menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan informasi
yang utuh.

Penelitian ini memfokuskan pengambilan data berupa berita bencana alam yang disajikan
oleh Detik.com periode Januari-Maret 2022. Bencana alam merupakan fenomena alam yang
berdampak besar bagi manusia (Hardiyanto & Pulungan, 2019). Sebagaimana telah diketahui,
setiap wilayah tidak luput dari potensi bencana alam. Sehingga pemberitaan bencaan alam
merupakan suatu informasi yang memiliki nilai berita serta berkaitan dengan khalayak apalagi
jika memiliki unsur kedekatan geografis, maka akan menjadi salah satu daya tarik para
pembaca.

Penelitian mengenai analisis kelengkapan struktur dan unsur berita ini akan direlevansikan
sebagai bahan ajar berbentuk handout pada pembelajaran teks berita siswa kelas VI1II. Dalam
padanan bahasa Indonesia, kata handout berarti berita. Handout adalah bahan ajar yang
dirancang untuk mendukung, memperjelas, dan memperkaya bahan ajar utama. Materi handout
tersedia dalam berbagai banyak cara, termasuk mengunduh dari internet, adaptasi dari buku,
dengan merangkum dari buku utama atau diperoleh dari berbagai sumber.

Relevansi bahan ajar handout pada pembelajaran teks berita ini berkaitan dengan indikator
pencapaian yang termuat dalam silabus pada KD 3.1 “Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita
yang didengar dan dibaca” dan KD 3.2 “Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca”. Pembelajaran teks berita memiliki manfaat yang berpengaruh dalam
kehidupan, seperti (1) membiasakan siswa agar dapat menyampaikan peristiwa yang penting

secara lengkap dan tersusun dengan gaya bahasa yang tepat, dan (2) mampu mengembangkan
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bakat sebagai wartawan. Selain itu, pemilihan handout sebagai bahan ajar, sebab handout dapat
menjadi pendukung bahan ajar utama dalam pembelajaran teks berita yang berisi KD,
ringkasan materi, contoh, dan sumber bacaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga penulis akan melakukan penelitian mengenai
“Analisis Struktur dan Unsur Berita Detik.com Serta Relevansinya Sebagai Bahan Ajar”.
Tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan kelengkapan struktur dan unsur berita bencana
alam dalam media online Detik.com periode Januari-Maret 2022.

METODE

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif. Erikson (Anggito & Setiawan, 2018)
berpandangan bahwa penelitian kualitatif berusaha menemukan dan mendeskripsikan secara
naratif aktivitas penelitian. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif.
Penggunan metode deskriptif didasari oleh data penelitian berupa kata-kata maupun kalimat.
Subjek pada penelitian ini merupakan berita pada media online Detik.com sedangkan objek
penelitian, yakni kelengkapan struktur dan unsur berita bencana alam pada media online
Detik.com periode Januari-Maret 2022.

Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang
dilakukan oleh peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ialah teknik simak dan catat. Teknik simak merupakan cara
pengumpulan data dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Nisa, 2018). Ada pun
penggunaan teknik simak agar peneliti dapat mengeksplorasi data yang akan di analisis.
Selanjutnya teknik catat merupakan teknik yang menyediakan data dengan mencatat data yang
diperoleh.

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014) teknik analisis data dalam penelitian
kualitatif meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Peneliti berpedoman
pada teori tersebut. Tujuannya untuk menunjukkan hasil penelitian secara komprehensif.
Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti berpedoman pada instrumen yang telah disusun.
Instrumen penelitian digunakan sebagai petunjuk untuk memudahkan peneliti dalam

mengeksplorasi data penelitian. Berikut instrumen penelitian yang telah disusun.
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Tabel 1 Pedoman Analisis Struktur Berita

Mo

Aszpek Analizis

Indikator

Peferens

Judul berita

Judul berita vang singkat, tetapi
mengandung banyak keterangan
dengan sedilat lkata serta
menarik, jujur dan objeltif. Judul
harus beriz fakta dan tidak bolsh
berizl  opimi, komentar, atau
ulasan.

{Kosasih, 2018)

Teras berita

Teras merupakan terjemahan dari
kata Jead (Inggris) adalah bagisn
penting dari berita, vakmi bagian
pembuka vang juga berfimgsi
zebagal pokok berita atau bagian
inti dari berita. Teras berfumgsi
sebagal tema atan gagasan utama
zebuzh berita.

{Kosasih, 2018)

Tubuh berta

Tubuh berita izlah bagian dan
teras atau keterangan lanjut dan
teras. Tubuh berta berfimgs
untuk menjelaskan tema atan
pokok beritamya. Tubuh berita
mempakan bagian penting darn
berita vans wuh dan lenskap.

(Kosasih, 2018)

Kala berita

Alkhir bertta mempakan bagian
akhir vang dizsampaikan dalam
berita dan  biasanya kurang
penting.

(Kosasih, 2018)

Tabel 2. Aspek analisis kelengkapan unsur berita

No

Aspek Analisis

Indikator

Referens

Unsur what (apa)

Unsur faldwal tentang hal vang
dilalukan oleh pelalu atan korban
peristiwa.

{Chaer, 2010)

Unsur who (siapa)

Falkta tentanz orang vyang terlibat
dalam kejadian atau pelalu. Orang
vang dilaporkan harms diidentifilasi
berdasarkan nama usia, pekerjaan,
dan  informasi lain tentang orang
tersebut.

{Chaer, 2010)

Unsur
{mengzapa)

why

Fakta tentang latar belakang suatw
tindakcan atan  kejadian  yang
dipersepsilan melalui unsur apa.

{Chaer, 2010)

Unsur  where

mana)

(di

Informasi terkait tempat peristiwa.
Nama  tempat hams  dapat
diidentifileasi dengan  jelas.
EKaraktersstie  lokasi  kejadian
penting untuk dilaporkan.

(Chaer, 2010)

Unsur when (kapan)

Informasi terkait waktu kejadian
Waktu mungkin  telah terjadi,
tetapi biza juga sedang dan akan
terjadi. Waltu adalah falda berita.

{Chaer, 2010)

Unsur how

(bagaimana)

Informasi terkait peristiwa vang
dilaporkan.

{Chaer, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berita merupakan laporan aktual tentang fakta serta opini yang menarik perhatian

masyarakat (Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2018: 40). Berita yang baik harus memiliki
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struktur berita yang jelas dan kelengkapan unsur berita. Penulisan berita secara terstruktur
yakni terdiri dari judul, teras (lead), tubuh berita (body), dan kaki berita (Kosasih, 2018: 74).
Berdasarkan Chaer (2010: 17-19) suatu berita harus menunjukkan unsur 5W+1H, yaitu unsur
what (apa), who (siapa), why (mengapa), where (di mana), when (kapan), dan how (bagaimana).
Membahas temuan penelitian, akan dikaji 30 berita terkait bencana alam dari media online
Detik.com yang terdiri dari tiga berita pada bulan Januari, enam berita pada bulan Februari, dan
21 berita pada bulan Maret. Penulis menguraikan struktur berita berlandaskan teori Kosasih
(2018: 74) dan unsur berita berlandaskan teori Chaer (2010: 17-19). Dari data yang sudah
dianalisis, terdapat berita yang mempunyai kelengkapan stuktur berita, kelengkapan unsur
5W+1H dan berita yang tidak mempunyai kelengkapan unsur 5W+1H.
e Kelengkapan Struktur Berita
Hasil yang memiliki kelengkapan struktur berita sebanyak 30 berita atau seluruh data
penelitian. Struktur berita tersebut terdiri dari judul, teras berita, tubuh berita, dan akhir
berita.
e Kelengkapan Unsur Berita 5SW+1H
Hasil yang memiliki kelengkapan unsur berita 5W+1H sebanyak 10 berita yang terdiri dari
unsur what (apa), who (siapa), why (mengapa), where (di mana), when (kapan), dan how
(bagaimana).
e Ketidaklengkapan Unsur Berita 5W+1H
Hasil yang tidak memiliki kelengkapan unsur berita 5W+1H sebanyak 20 berita meliputi,
a) berita yang tidak ditemukan unsur why (mengapa) sebanyak 15 berita, b) berita yang
tidak ditemukan unsur how (bagaimana) sebanyak 1 berita, c) berita yang tidak ditemukan
unsur why (mengapa) dan how (bagaimana) sebanyak 4 berita.
Dari data penelitian kemudian penulis menguraikan struktur berita berlandaskan teori
Kosasih (2018: 74) dan unsur berita berlandaskan teori Chaer (2010: 17-19). Berikut hasil

analisis yang dilakukan.
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Sepmah ickas yang teedampak banjy yatu
Distrc Jayapura Uarm, Dtk Sayapura
Selstan, Distiek Avepurs, Distrk Heram dan
Distrk Muara Torme

“Tim BPBD Kot Jaynpura saal v mash
berada di Distnk Abepura dan sedang
Malaian pananganan sera Gvakiasl warga
lerdampak” uar Abcul Muhar

3 parghe saeat dan 1 unt Yuk Ssehaguna
disecankan BPBD Kola Jayspura unluk

Jakarta - Bargr malanca sesumiah itk &
Juvepun, Papua. Salu oming warga meninggal
dursa akibal persivg tersebut

"orhan | 1 orang meninggal dunia dan

ovakuas warga terdampak,.” sambung Mahan

Baa juga

Baryir Aceh Tanggasea Maluaz, Alat Rerst

Dikerahkan Perbainl Tangsul Jebed
Sarana Terdampak
Muhan juga mermboberkan sarana dan
prasarana yang terdampak banjr. Kaonor
Gubemer Papus tsrendam bangr

Sarprasianugan matent rumah, fasum, fscs
lerdampak (pendatsun) RS Aryoko lerendam
Kantor Gibamur tarscdam. TMA 150 - 200
om " uiar Munan

Solan i, Bstnk saat e mash diaposan
padam . Baryt juga melanda wiayah Pasar
Yoleta Abepum

KKjwa Wrampak masih gaiam pendalaan *
katn Knpusdatinkom Kebencanasan BNFPH
Aboul Muhan, Jurmad (7/1/2022)

Buca jups

Pemiab Lebak Siap Saluzkan Bantuan ke 614
Korban Banjir Bandang Locgsor

Banjr dipicu hgan intensitas 1nggl dan
berangsur lyma. Baryir levjadi & sepumish Wk
Jayaoumn sejak Kamis (6/1) pulad 2250 WIT

kamann

Gambar 1 “Banjir Jayapura: 1 Warga Meninggal, Kantor Gubernur-RS Terendam”

Struktur Berita

Tabel 1 Data 1

Aepel: Analisis

Temuan

Judul

Banjir Jayapura: 1| Warga Meninggal, Kantor Gubemuwr-ES Terendam

Stuktur | Teras
Benta

Jakarta - Banjir melandz sejumlah titk di Jayapura, Papua. Satu orang
wargz meningeal dunia akibat peristiwa tersebut.

Tubuh

"Korban jiwa 1 crang memnggal domia dan EE/jrwz terdampak masih
dalam pendataan kata Kapusdatinkom Kebencanaan BNFB, Abdul
Ivfuhari, Jumat {771/2022).
Banjir dipicu hujan intensitas tinggl dan berangsur lama. Banjir terjadi di
sejumlzh titlk Javepura sejak Kamis (6/1) pukml 2230 WIT kemarin.
Sejumlsh lokasi vang terdampak banjir vaitu Distrik Jayapura Utara,
Distrik Jayapura Selatan, Distrik Abepura, Distrik Heram dan Distrik
Miuara Tamu.
"Tim BPBD Kota Jayapura saat ini mazih berada di Distrik Abepura dan
sedang melalmkan penanganan serta evakuasi warza terdampak.” ujar
Abdul Muhan,

"3 perahm karet dan 1 unit truk: serbaguna dikerahlan BPED Kota Javapura
untuk evalas warga terdampalk:” sambung MWuhan.
Sarana Terdampak
Muhari juga membeberkan sarana dan prasarana yang terdampak banjir
Kanter Gubemur Papua terendam banjir.
"Sarpras/keragian materl: rumah, fasum, fasos terdampak (pendataan). B.S
Aryoko terendam. Kantor Gubermur terendam. TAA 150 - 200 em." ujar
viuhari.

Selain itu, listrik saat ini masih dilaporkan padam. Banjir juga melanda
wilavah Pazar Yotefa Abepura
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Pada tabel di atas, data 1 memiliki kelengkapan struktur berita, yakni judul berita dibuat
secara singkat serta memiliki fakta mengenai peristiwa yang diberitakan. Teras berita
menjelaskan secara singkat. Kalimat pada teras berita menginformasikan mengenai lokasi dan
dampak dari peristiwa tersebut. Tubuh berita pada berita 1 memaparkan informasi secara rinci
mengenai bagian-bagian penting dari berita berdasarkan keterangan Kapusdatinkom
Kebencanaan BNPB, Abdul Muhari. Narasumber menjelaskan secara detail mengenai waktu,
lokasi, latarbelakang hingga dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut.

Kaki berita merupakan bagian akhir yang disampaikan dalam berita. Kaki berita pada berita
1 ini menjelaskan bahwa listrik masih padam dan banjir juga melanda wilayah Pasar Yotefa
Abepura.

Unsur Berita
Tabel 2 Data 1

Azpek Analisis Temuan
What Penistiwa banjir melanda sejumlah titik di Javapura.
Wha Eapusdatinkom Kebencaan BNPB, Abdul Muhari. Tom BFED.
Unsur Why Hujan intensitas tineoi dan berangsur lama.

Berita Where Distrik Jayzpura Utara, Distrik Jayvapura Selatan, Distrik Abepura, Distrik
Heram, Distrik Muara Tami, dan Pasar Yotefa Abepura, Jayapura, Papua.
When Eamiz, 06 Januart, pubml 22.50 WIT kemarin.

How Satu warga meninggal dumiz, serts kerugizn materil: numah, fazum dan
fazos vang terdampak (pendataan), Bz Arvoko, Kantor Gubemur
terendam, dan hstrk padam.

Berdasarkan tabel 2 data 1, unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

e Unsur what (apa) terdapat pada paragraf pertama dengan menjelaskan peristiwa banjir
melanda sejumlah titik di Jayapura, Papua. Unsur tersebut dapat dikatakan what (apa)
karena berkaitan dengan peristiwa yang sedang diberitakan, maka kalimat tersebut
yang menjadi unsur what (apa) dalam berita 1.

e Unsur who (siapa) terdapat pada paragraf kedua dan terdapat pengulangan pada
paragraf kelima sampai paragraf kedelapan, disebutkan pihak yang memberikan
pernyataan, yaitu Kapusdatinkom Kebencanaan BNPB, Abdul Muhari. Pada paragraf
kelima juga menjelaskan pihak yang membantu, yakni Tim BPBD Kota Jayapura.
Temuan ini dapat dikatakan unsur who (siapa) sebab berkaitan dengan orang yang
terlibat dalam kejadian itu. Semakin banyak keterangan yang terkumpul mengenai
orang semakin lengkap berita yang disampaikan. Dapat disimpulkan bahwa temuan
tersebut termasuk dalam unsur who.

e Unsur why (mengapa) terletak pada paragraf ketiga yang memaparkan latar belakang
peristiwa banjir dipicu hujan intensitas tinggi dan berangsur lama. Kalimat tersebut

dapat dikatakan unsur why (mengapa) karena berkenaan dengan latarbelakang dari
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peristiwa yang sudah diketahui unsur what-nya. Dapat disimpulkan bahwa kalimat
tersebut termasuk dalam unsur why.

e Unsur where (di mana) terdapat pada paragraf pertama, keempat dan kesembilan yang
menjelaskan lokasi kejadian, yaitu di Jayapura, Papua tepatnya di Distrik Jayapura
Utara, Distrik Jayapura Selatan, Distrik Abepura, Distrik Heram, Distrik Muara Tami,
dan Pasar Yotefa Abepura. Temuan tersebut dapat dikatakan where (di mana) karena
berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Keterangan tempat ini dapat ditunjukkan
dengan nama daerah atau lokasi kejadian dari peristiwa yang diberitakan. Dapat
disimpulkan bahwa temuan tersebut termasuk dalam unsur where.

e Unsur when (kapan) terletak pada paragraf ketiga dengan menyebutkan keterangan
waktu kejadian, yaitu sejak Kamis (6/1) pukul 22.50 WIT kemarin. Unsur tersebut
dapat dikatakan when (kapan) sebab berkenaan dengan waktu peristiwa. Keterangan
waktu ini bisa yang sudah terjadi, mungkin sedang terjadi, ataupun akan terjadi. Maka
dari itu, unsur tersebut termasuk dalam unsur when.

e Unsur how (bagaimana) terdapat pada paragraf pertama, kedelapan, dan kesembilan
yang memaparkan dampak yang terjadi akibat banjir, yaitu satu warga meninggal
dunia, serta sarpras/kerugian materil: rumah, fasum dan fasos yang terdampak
(pendataan), Rs Aryoko terendam. Kantor Gubernur terendam, dan listrik saat ini
masih dilaporkan padam. Temuan tersebut dapat dikatakan how (bagaimana) karena
dalam temuan tersebut menjelaskan mengenai akibat-akibat yang ditimbulkan dari

peristiwa yang diberitakan.

detik =

Mame  Dertts  Sepathols Wb £ Kerriew B

"Ada dusun yang lerdampak yailu di
Jatingarang Lor, sebanyak 25 KK dan
Jatingarang Kidi# ada 12 KK Kalau diotal
sekitar 100-an jwa " ungkap Kasi Kedanratan
dan Kebencanaan Badan Penanggulangan

Pulubhan Rumah di Nanggulan
Kulon Proge Terendam Luspan
Sungasl

Kur

100} btersgham b

wiSrpah sotamgat ANt sy 37

AoRarga terdamiak

Bencana Daerah (BPBD) Kulon Progo, Edi
Wibawo, saat ddemul di lokasi banjir, Minggu
(130212022)

Ear mengatakan banyr inl disebabkan okh
luapan Sungai Tetogo dan Sungal Jaran
Permicunya adalah hujan besdnlensitas tngg
yang metanda wiayah Kulon Progo sejak sore
tadi.

Air sungai musal melsap hingga merendam
ruemah warga pada sekitar pukul 20,00 WIB
Ketingglan alr bervariasi dan palng tnggl yaiu
1.5 matar

Tak lama setelah memperoleh Insoemasi adanya
luapan sungal itu, tim SAR gabungan dan unsur
BPBD, PMI, dan relawan terun ke lokasi untuk
mengevakuasi wasga ke sejumiah lokasi yang
tidak terendam banjir

Adapun proses evakuasi berhasil
dirampungkan sekitar pukul 22.00 WIB
Bersamaan dengan (tu air mulal surut

Ditemul @i lokasl yang sama, Dukuh
Jatingarang Lor, Wahyu Basuki mengatakan
bahwa wilayah inl memang kerap ddanda baniir.
Namun banjir Kali i disebuinya paing besar

"Sebenarnya di sinl sudah senng banjir
makanya tadi pas hujan deras itu warga sudah
waspada. Dan benar, ada luapan yang kall inl
lebih besar.* ucapnya

Wahyu mengatakan warga mengalami Kerugian
hingga puluhan juta rupiah akibat penstwa in
Kerugian yang diderta meliputi hewan termnak
yang hanyut serta kerusakan sawah

Gambar 2 “Puluhan Rumah di Nanggulan Kulon Progo Terendam Luapan Sungai”
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Struktur Berita
Tabel 3 Data 4

Aspek Analizis Temuzn

Judul Puluhan Bumah di Nanggulan Kulon Progo Terendam Luapan Sungai
Struktur | Teras | Kulon Proge - Puluhan rumah di Kalurahan Jatissronc, Kapanewon
Benta Manggulan, Kzbupaten Kulon Progo, Deerah Istimewa Yogvakarta (DIT)
terendam banjir mmbes luapen sungal wilavah setempat. Akibatnyva,
zebanvak 37 keluargs terdampalk.

Tubuh | "Ada dusun vang terdampak vaitu di Jatingarang Lor, sebanyak 25 KK dan
Jatingarang Kidul ada 12 KK, Kglau ditotal zekitar 100-an jrwa,” ungkap
Easi Kedaruratan dan Eebencanzan Badan Penangpulangan Bencana
Daerzh (BPBD) Eulon Proge, Edi Wibowo, saat ditem di lokasi banjir,
Minggn (13/22022).
Edi mengatakan banjir ini dizsbabkan olsh luapan Sungar Telogo dan
Sungai Jaran. Pemicunya adalah hujan berintensitas tinggi yvang melanda
wilayah Eulon Progo sejak 30T tadi.
Alr sungal mulai meluap hingga merendam rumsh warga pada sekdtar
pukul 20.00 WIB. Ketingsian air bervariasi dan paling tingei vaita 1.5
meter.

Tak lama setelzh mempereleh informasi adanya luapan sungal iu, tim
SAPR. gabungan dar unsur BEPED, PMI, dan relawan terjun ke lokasi wntuk
mengevakuasi warga ke sejumlsh lokasi vang tidak terendam banjir.
Adapun prozes evaluasi berhasil dirampungkan seldtar pukml 22.00 WIB.
Berzamaan dengan itn anr mulai surut.
Ditemnui di lokasi vang sama, Dukuh Jatmgarang Lor, Wahvo Basula
mengatakan bahwa wilavah mi memang kerap dilanda bamjir. Namun
banjir kali i1 disebutnya paling besar.

"Sebenamya di simi sudah sering banjir, makanya tadi pas hujan deras 1tu
warga sudah waspada. Dan benar, ada luapan vang kali ini lebih besar”
UCApIya.

Eald Wahyu mengatakan warga mengalami kemgian hingga puluhan juta rapiah
alcibat peristiva ini. Kemizian vang diderita meliputi hewan ternak vang
hamvut serta kerusakan sawah.

Pada tabel di atas, data 4 memiliki kelengkapan struktur berita, yakni Judul dibuat secara
singkat dan padat. Judul tersebut berisi fakta yang akan dijelaskan pada bagian isi berita. Teras
berita merupakan bagian penting berupa penjabaran singkat dari judul berita. Kalimat pada
teras berita menginformasikan mengenai lokasi dan jumlah keluarga yang terdampak akibat
peristiwa tersebut.

Tubuh berita pada berita 4 memaparkan informasi secara rinci mengenai bagian-bagian
penting dari berita berdasarkan keterangan dari Kasi Kedaruratan dan Kebencanaan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kulon Progo, Edi Wibowo dan Wahyu Basuki.
Informasi yang disampaikan kedua narasumber tersebut mengenai latarbelakang peristiwa,
keterangan waktu, dan jumlah keluarga yang terdampak. Bagian kaki berita berisi informasi
tambahan dari Wahyu dengan memberikan keterangan mengenai kerugian yang dialami warga.
Kerugian tersebut meliputi hewan ternak yang hanyut dan kerusakan sawah. Informasi
tambahan tersebut menjadi penutup data 4.
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Unsur Berita
Tabel 4 Data 4

Azpek Analisiz Temuan

What Peristiwa puluhan mmah terendam banjir.

Wha Kasi Kedamiratan dan Kebencaan BEPED Kulon Progo, Edi Prebowe, Tim
Unzur SAF. dan Wahvu Basula.

Berita | Why Akibat luapan Sungai Telogo dan Sungai Jaran vang disebakan hujan
berintensitas tingel s2jak sore.

Where | Di Kelurshan Jatisamo, Kapanewon Nanggutan, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah [stimewa Yooyalkarta (DIY).

When | Mingou 13 Febmari 2022 seldtar pulal 20.00.

How Sebanyvak 37 keluarga terdampeb: banjir, warga mengalami kemugian
puluhan juta rupizh. Keruman tersebut terdird dari hewan temak hamyut
dan kerugakan sawah.

Berdasarkan tabel 4 data 4, unsur tersebut dapat dijelaskan, yakni sebagai berikut.

e Unsur what (apa) terdapat pada paragraf pertama dengan menjelaskan peristiwa
puluhan rumah terendam banjir. Kalimat tersebut dapat dikatakan unsur what (apa)
karena berkenaan dengan fakta dari peristiwa yang sedang diberitakan, maka kalimat
tersebut termasuk ke dalam unsur what (apa).

e Unsur who (siapa) terdapat pada paragraf kedua, kelima dan ketujuh, menjelaskan
pihak-pihak yang terlibat, antara lain berdasarkan pernyataan dari Kasi Kedaruratan
dan Kebencanaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kulon Progo, Edi
Prabowo, Tim SAR, dan pernyataan dari Wahyu Basuki. Pada paragraf ketiga dan
kesembilan terdapat pengulangan yang menjelaskan unsur who (siapa). Temuan
tersebut dapat dikatakan unsur who (siapa) sebab berkaitan dengan tokoh yang
berperan dalam peristiwa tersebut, maka temuan tersebut termasuk ke dalam unsur
who (siapa).

e Unsur why (mengapa) terdapat pada paragraf ketiga yang memaparkan latar belakang
banjir ini disebabkan oleh sungai Telego dan Sungai Jaran. Adapun pemicunya ialah
hujan berintensitas tinggi yang melanda wilayah Kulon Progo sejak sore tadi. Kalimat
tersebut dapat dikatakan why (mengapa) karena berkenaan dengan fakta-fakta
mengenai latar belakang peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi bergitu saja
dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. Dapat disimpulkan bahwa kalimat
tersebut termasuk dalam unsur why.

e Unsur where (di mana) terletak pada paragraf pertama disebutkan lokasi peristiwa di
kelurahan Jatisarono, Kapanewon Nanggutan, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Temuan tersebut dapat dikatakan where (di mana)
karena dapat menunjukkan adanya keterangan tempat terjadinya peristiwa, maka

temuan tersebut termasuk unsur where (di mana).
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Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf kedua dan keempat disebutkan keterangan
waktu peristiwa banjir terjadi, yaitu Minggu (13/2/2022) sekitar pukul 20.00 WIB.
Temuan tersebut dapat dikatakan unsur when (kapan) karena dapat menunjukkan
adanya keterangan waktu dalam berita yang disajikan. Unsur when (kapan) biasanya
disajikan dengan keterangan waktu berupa tanggal, bulan, serta tahun peristiwa
tersebut, maka temuan tersebut dapat ternasuk unsur when (kapan).

Unsur how (bagaimana) terdapat pada paragraf pertama dan sembilan yang
memaparkan dampak yang terjadi akibat banjir, yakni sebanyak 37 keluarga
terdampak banjir. Warga juga mengalami kerugian puluhan juta rupiah akibat
peristiwa ini. Kerugian yang ditimbulkan meliputi hewan ternak yang hanyut dan
kerusakan sawah”. Kalimat-kalimat tersebut dapat dikatakan sebagai unsur how
(bagaimana) sebab menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari peristiwa yang

diberitakan. Dapat disimpulkan bahwa kalimat tersebut termasuk dalam unsur how.

detiknews = *Pusat gnmpa beaca df St 26 Km Barat Daya
Homs  Berdia  Jabodetabos  Jeses Turwr  latees Boyah, kecalaman 28 Km.* denikan
kelerangan BAKG mefalul tattier seporti didhat
Gempa M 4.8 Cuncang Laut Barat Senin (2822022}
Daya Bayah Banten i i
- - . Aralisis BMC soal Cempa M S5 Banten yang
Darnashan hingga Iakarts

- Gampa tetjadi han Ini pukgl 22 38 WIB. Lokasi
gras f w @
gemes berada & koordnat 734 liang selatan
dan 106,08 bupr tmur,

Jakarta - Gampa bamd Maoritudo 4.3 Seria o Gampa drasaan (MM 11410 Spot, (e
aul Barat Daya Bayah. Kodatunan gomga 28 Cimanggu, -1l Carta, |- Labuan, 11
xm Bayah, N Csolok

Gambar 3 “Gempa M 4,8 Guncang Laut Barat Daya Bayah Banten”

Struktur Berita

Tabel 5 Data 8

Aspek Analims Temuan

Judul Gempa M 4 8 Guneang Laut Barat Daya Baysh Banten

Stuktur | Teras Jakarta - Gempa bumi Magnitudo 4.8 terjadi di laut Barat Daya Baysh.
Berita Kedalaman gempa 28 k.

Tubuh | "Pusat gempa berada di laut 49 Km Barat Daya Baysh, kedzlaman 28
Em." demilian keterangan BAMEG melahn twitter seperti dilihat, Senin
(28/272022).

Gempa terjadi hari imi pulul 2238 WIB. Lokasi gempa berada di
koordinat 7,34 lintang selatan dan 106,08 bujur timur,

Kala Gempa dirazakan (WMD) [T Jiput, -1 Cimanggu, 11T Carita, T1-IT1
Labuan. II-[TT Bavsh. IT Cizolok.
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Pada tabel di atas, data 8 memiliki kelengkapan struktur berita, yakni judul pada data 8
dibuat secara singkat, padat dan jelas. Judul tersebut berisi fakta yang akan dijelaskan pada
bagian isi berita. Teras berita pada berita 8 merupakan bagian penting berupa penjabaran
singkat dari judul berita. Kalimat pada teras berita berisi informasi tambahan mengenai
kedalam gempa, yakni 28 km.

Tubuh berita pada berita 8 memaparkan informasi secara rinci mengenai bagian-bagian
penting dari berita. Informasi pada tubuh berita, yakni berdasarkan keterangan BMKG dengan
informasi yang diberikan mengenai pusat gempa berada di laut 49 Km Barat Daya Bayah,
kedalaman 28 Km. Selain itu memberikan keterangan waktu dan titik koordinat peristiwa
tersebut. Bagian kaki berita berisi informasi tambahan mengenai gempa dirasakan (MMI) 11-
[11 Jiput, 1-111 Cimanggu, 11-111 Carita, 11-111 Labuan, 11-111 Bayah, Il Cisolok. Kalimat tersebut
menjadi penutup data 8.

Unsur Berita

Tabel 6 Berita 8

Azpek Analaziz Temuan
What Peristiwa gempa bumi Magnitudo 4,8 di laut Barat Daya Bayah.
Wha BLEG

Unsur Fhy

Berita Where | Dilaut Barat Daya Bavah.

When | Senin (28/272022) pukul 22 38 WIB.
How -
Data 8 memiliki komponen unsur berita yang tidak lengkap. Unsur yang ditemukan

pada data 8, antara lain what (apa), who (siapa), where (di mana), dan when (kapan).

Sedangkan unsur why (mengapa) dan how (bagaimana) tidak ditemukan pada data 8.

Berdasarkan tabel 4.6 data 8 unsur berita tersebut dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut.

e Unsur what (apa) terdapat pada paragraf pertama yang menjelaskan peristiwa gempa
bumi Magnitudo 4,8 di laut Barat Daya Bayah. Kalimat tersebut termasuk unsur what
(apa) sebab berkenaan dengan fakta dari peristiwa yang sedang diberitakan.
Umumnya, unsur what (apa) ini menjadi pusat pembicaraan karena unsur tersebut
menjadi faktor utama dalam sebuah berita, maka kalimat tersebut termasuk ke dalam
unsur what (apa).

e Unsur who (siapa) terdapat pada paragraf kedua dengan menyebutkan pihak yang
memberikan pernyataan, yaitu BMKG. Temuan tersebut dapat dikatakan unsur who
(siapa) sebab berkaitan dengan tokoh yang berperan dalam peristiwa tersebut, maka

temuan tersebut termasuk ke dalam unsur who (siapa).
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e Unsur where (di mana) terdapat pada paragraf pertama, disebutkan lokasi kejadian di

laut Barat Daya Bayah. Unsur tersebut dapat dikatakan where (di mana) sebab

berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Keterangan tempat ini dapat ditunjukkan

dengan nama daerah atau lokasi kejadian dari peristiwa yang diberitakan.

e Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf kedua dan ketiga dengan menjelaskan

keterangan waktu peristiwa, yaitu Senin (28/2/2022) pukul 22.38 WIB. Temuan

tersebut dapat dikatakan unsur when (kapan) karena berkaitan dengan waktu

peristiwa, maka temuan tersebut termasuk ke dalam unsur when (kapan).
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Gambar 4 “Angin Puting Beliung Terjang Pati, Ruko-Puluhan Rumah Rusak”
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Struktur Berita
Tabel 7 Data 17

Aspek Analisis Temuan

Judul Angin Puting Eczlnmz Tegang Pat, Fuoke-Puluban Fumah
Struktur Fauszak

Berita Teraz Pati - Angin puting belunz menerjang Desa Dukubmoulyo,
Eecamatan Jakenan, Eabupaten Pati, sore ind Aldbaimya
puluban romzh hingea ruko mengalami keruzalen parah.
Tubuh | Pantavan di lokasi, Minggn (20/3) pukul 17.20 WIE kerusakan
terparzh di kompleks ke 3leko, Jakenan Dersfan nko
afapoya  rusak  diterjamz  ampin poting beliung.
Tezlihat tiang listrik di depan ruko pun ambrok. Sedanskam amus
law  lmtas jalan raya Jakenan-Fuwama  terzendaf.
Ada puhthan numah warga De:a Dukuhmuolyo Dukuh, Slekao
vang atapoya diterjang angim puting beliong Warga pum
tampak berhamburan kehuar rumah.
Warga juga terlihat bergotong royons mulal membenahi 2fap
mumah  yamg terkena mein puting beliung.
Salah :atn warga Biti (47) menzatakan kejadian bermula saat
turum knrjan sekitar pukul 14.30 WIB. Menuninya bujan lebat
dizertai anpin  tegadi  di osekitar  wilayah  Jakenan
'Tadi ada angin sehentar hojan, sekitar setengzh 3 sore tadi,
mulai ada bujan," ujar 5iti kepada detikTateng ditemui di lokasi,
Minzgu (2003/202T).
Dia pun mengakn keluar rumak setelah terjadi angin puting
beliung. Terlebih, kata dia, sore imi jaringam listrik sadang
padam.

'Eeluar dan  nmah, lisink padam,” wojar dia
Wargz lainmya Soparmi (70) menpatakan afap rumahmya
tersapu angin puting beliung sore ini. Mesumnteya kejadian sore
imi hwam deras. Dia sedang salat dan mendenpar suara
gemurnh.

'Eejadian deras, zjeng (akan) salat, lampsumg wut. saya
menghindar genteng pada ambrk," wjar Supammi ditemui di
lokazi 20r8 imi.
Eesempatan yang sama,_ Felawan Eembanz Joyo, Fian Wahyuo
mengatakan sedang mendata jumlah momah warga dan muko
yang terdampak angin puting belimgz Diperkirakan ada
puluban rumah dan muko yang terkena angpin puting beliung.
Dia mengatakan, hingga sore ini total ada 12 banguman nuko
dan beberapa rumah warga yangz terkena angin puting beliung.
Eemuzian  diperkirakan — mencapai | puloban juta
'Eerugizn material 11 bemgunan ruko menzalami kerusalan
pada atap adam isi toko, uofuk kerupian diperkirakan Ep 60
jua” teramg Fiam ditemndi di  lokasi  sore  imi
"Serta ada 5 rumah warga yans ruszk parah Total kerugian
diperkirakan mencapai Bp 25 jutz," sambung Fian.

Eala Meruruinyz kejadian ini bermula :zat terjadi hojan deras
dizertai angin sejak pulul 13.00 WIE sampai denpan pokul

Pada tabel di atas, data 17 memiliki kelengkapan struktur berita, yakni judul pada data 17
dibuat secara singkat, padat dan jelas. Judul tersebut berisi fakta yang akan dijelaskan pada
bagian isi berita. Teras berita merupakan bagian penting berupa penjabaran singkat dari judul
berita. Kalimat pada teras berita berisi informasi mengenai lokasi peristiwa dan dampak yang
terjadi karena peristiwa tersebut.

Tubuh berita memaparkan informasi secara rinci mengenai bagian-bagian penting dari
berita yang disajikan. Tubuh berita ini berisi informasi tentang keterangan waktu dan dampak
akibat peristiwa yang dijelaskan secara lebih jelas. Adapun informasi mengenai kegiatan
gotong royong yang dilakukan warga untuk membenahi atap rumah yang terkena angin putting
beliung. Informasi lainnya berasal dari Siti dengan mengatakan mengenai latarbelakang

peristiwa. Sedangkan informasi yang diberikan Suparmi dan Relawan Kembang Joyo, Rian
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Wahyu menginformasian mengenai proses terjadi peristiwa dan total kerusakan serta kerugian

akibat peristiwa tersebut. Bagian kaki berita berisi informasi tambahan dari narasumber Rian

dengan menginformasikan keterangan waktu dan dampak dari kejadian. Informasi tersebut

menjadi penutup data 17.

Unsur Berita

Tabel 8 Data 17

Asgpel Analasis Temuan

What Periztiwa angin puting belimg menerjang Desa Dulkuhmulyo.

Wha Warga Siti (47), warga Suparmi (70, serta relawan Kembangz Joyo Eian
Unsur Walkmyu

Berita | Wy Angin puting beliung bermula sast turun hujan deras sekitar pukul 1430
WIB vang dizertal dengan angin.

Where | D Desa Dububmulvo, Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pat.

When | Mingpu 20 Maret, sore selutar pulml] 14.30 — 16.00 WIE.

How Listrik padam, arus lalu lintas jalan raya Jakenan-Juwana tersendat, 12
bangunan muko misak, untuk kemogian diperkirakan mencapai Bp. 60 Juta.
Serta 5 numah warga msak parzh, total kerngian diperkirakan mencapai Bp
23 juta.

Berdasarkan tabel 8 data 17 unsur-unsur tersebut dapat dijelaskan antara laian sebagai

berikut.

e-ISSN: 2089-2810

Unsur what (apa) terletak pada paragraf pertama dengan menjelaskan peristiwa angin
puting beliung menerjang Desa Dukuhmulyo. Kalimat tersebut termasuk unsur what
(apa) sebab berkenaan dengan fakta dari peristiwa yang sedang diberitakan.
Umumnya, unsur what (apa) ini menjadi pusat pembicaraan karena unsur tersebut
menjadi faktor utama dalam sebuah berita, maka kalimat tersebut termasuk ke dalam
unsur what (apa).

Unsur who (siapa) terletak pada paragraf keenam, kesepuluh dan kedua belas
menyebutkan pihak-pihak yang memberikan pernyataan, antara lain; warga Siti (47),
warga Suparmi (70), serta relawan Kembang Joyo Rian Wahyu. Pada beberapa
paragraf lainnya, terdapat pengulangan yang menjelaskan unsur who (siapa). Temuan
ini dapat dikatakan unsur who (siapa) sebab berkaitan dengan orang yang terlibat
dalam kejadian itu. Semakin banyak keterangan yang terkumpul mengenai orang
semakin lengkap berita yang disampaikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa temuan
tersebut termasuk unsur who.

Unsur why (mengapa) terdapat pada paragraf keenam, kesepuluh dan keenam belas
yang memaparkan latar belakang terjadinya angin puting beliung bermula saat turun
hujan deras sekitar pukul 14.30 WIB yang disertai dengan angin. Sedangkan angin
putting beliung berlangsung sekitar 10 menit. Kalimat tersebut dapat dikatakan unsur

why (mengapa) karena berkenaan dengan latarbelakang dari peristiwa yang sudah
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diketahui unsur what-nya. Oleh karena itu, temuan tersebut termasuk dalam unsur
why.

e Unsur where (di mana) terdapat pada paragraf pertama dengan menjelaskan lokasi
kejadian, yakni di Desa Dukuhmulyo, Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pati. Temuan
tersebut dapat dikatakan where (di mana) karena berkenaan dengan tempat peristiwa
terjadi. Keterangan tempat ini dapat ditunjukkan dengan nama daerah atau lokasi
kejadian dari peristiwa yang diberitakan. Maka dari itu, temuan tersebut termasuk
dalam unsur where.

e Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf pertama yang menyebutkan keterangan
waktu, yaitu pada sore ini. Adapun keterangan lainnya terdapat pada paragraf kedua,
keenam, dan keenam belas, yakni Minggu (20/3) sekitar pukul 14.30 — 16.00 WIB.
Temuan tersebut dapat dikatakan unsur when (kapan) karena berkaitan dengan waktu
peristiwa. Keterangan waktu ini merupakan fakta dalam berita. Maka sudah jelas
bahwa temuan tersebut termasuk dalam unsur when.

e Unsur how (bagaimana) terdapat hampir disetiap paragraf tetapi pada paragraf
keempat belas, dan kelima belas memaparkan akibat yang lebih rinci dari kejadian
angin puting beliung, yaitu menyebabkan jaringan listrik padam, arus lalu lintas jalan
raya Jakenan-Juwana tersendat, dan 12 bangunan ruko mengalami kerusakan pada
atap dan isi toko, untuk kerugian diperkirakan mencapai Rp. 60 Juta. Serta ada 5
rumah warga yang rusak parah, total kerugian diperkirakan mencapai Rp 25 juta.
Temuan tersebut dapat dikatakan unsur how (bagaimana) sebab menjelaskan dampak
yang ditimbulkan dari peristiwa yang diberitakan, maka temuan tersebut termasuk

unsur how (bagaimana).

detik =

Worre Rt Sepakiols M A Wibniee B

Campa M 41 Guncang Malang

‘Gempa Mag 4.1 di Malang," tulis BMKG
Karangkates di akunnya seperti yang diihat
detikJatim

Baca juga:

Dua Cempa Terjadi di Jatim Hari Ini
m Gampa bumi ini berfokasi di koordinat 8.91
Lintang Selatan dan 112.45 Bujur Timur atau 86
KM Barat Daya Kabupaten Malang.

'Kedalaman 38 Km.," tambahnya.

Gambar 5 “Gempa M 4.1 Guncang Malang”
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Struktur Berita
Tabel 9 Data 23

Azpek Analisis Temuzn

Judul Gempa M 4.1 Gunecang Malang

Struktur | Teras Surabaya - Gempa berkeluatan bermagnitudo 4.1 terjadi di
Benta Kahupaten Malang, Jawa Timur. Peristiwa Gempa Malang

ini terjadi sekitar pulml 11.17. 45 WIB, Sabtu (26/3/2022).

Tubuh "Gempa Mag 4.1 di Malang " tuliz BMEG EKaranglates di

aloumnva sepertl vang dilihat detikJatim.

Kala Gempa bumi ma berlokasi di keordmat 2 91 Lintang Selatan

dan 112.43 Bujur Timur atan 86 KW Barat Dava Eabupaten

Malang.

"Kedalaman 38 KEm." tambshnyva.

Pada tabel di atas, data 23 memiliki kelengkapan struktur berita, yaitu judul pada data 23
dibuat secara singkat, padat, dan jelas. Judul tersebut berisi fakta yang akan dijelaskan pada
bagian isi berita. Teras berita pada data 23 merupakan bagian penting berupa penjabaran
singkat dari judul berita. Teras berita berisikan informasi mengenai gempa berkekuatan
magnitudo 4.1 terjadi di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Adapun informasi mengenai
keterangan waktu kejadian.

Tubuh berita pada data 23 memaparkan informasi singkat yang disampaikan oleh BMKG
Karangkates, yakni gempa mag 4.1 di Malang. Bagian kaki berita berisi informasi tambahan
dari BMKG mengenai titik koordinat gempa. Informasi tersebut menjadi penutup data 23.

Unsur Berita
Tabel 10 Data 23

Azpelr Analisis Ternnan
What Peristiwa gempa berkeluatan bermagnitude 4.1 terjadi di
Eabupaten Malang.
Unsur Whao BMEG Earangleates.
Berita Wiy

Where Di Eabupaten Malang, Jawa Timur.
When Pulul 11.17 45 WIB, Sabtu (26/3/2022).
Haw -

Data 23 memiliki komponen unsur berita yang tidak lengkap. Unsur berita yang ditemukan

pada data 23, antara lain unsur what (apa), who (siapa), where (di mana), dan when (kapan).
Sedangkan unsur why (mengapa) dan how (bagaimana) tidak ditemukan pada berita 23.
Berdasarkan tabel 4.9 data 23 unsur-unsur tersebut dapat dijelaskan, yakni sebagai berikut.

e Unsur what (apa) terletak pada paragraf pertama, disebutkan peristiwa gempa
berkekuatan bermagnitudo 4.1 terjadi di Kabupaten Malang. Unsur tersebut dapat
dikatakan what (apa) karena berkaitan dengan peristiwa yang sedang diberitakan,
maka kalimat tersebut yang menjadi unsur what (apa) dalam data 23.

e Unsur who (siapa) terdapat pada paragraf kedua dengan menyebutkan pihak yang
memberikan pernyataan, yaitu BMKG Karangkates. Temuan ini dapat dikatakan
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unsur who (siapa) sebab berkaitan dengan orang yang terlibat dalam kejadian itu.
Semakin banyak keterangan yang terkumpul mengenai orang semakin lengkap berita
yang disampaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut termasuk dalam
unsur who.

e Unsur where (di mana) terletak pada paragraf pertama dengan menjelaskan lokasi
kejadian, yakni di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Temuan tersebut dapat dikatakan
where (di mana) karena berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Keterangan
tempat ini dapat ditunjukkan dengan nama daerah atau lokasi kejadian dari peristiwa
yang diberitakan. Maka dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut termasuk dalam
unsur where.

e Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf pertama yang menjelaskan keterangan
waktu kejadian sekitar pukul 11.17.45 WIB, Sabtu (26/3/2022). Unsur tersebut dapat
dikatakan when (kapan) sebab berkenaan dengan waktu peristiwa. Keterangan waktu
ini bisa yang sudah terjadi, mungkin sedang terjadi, ataupun akan terjadi. Maka dari

itu, temuan tersebut termasuk ke dalam unsur when.

detik

e e

Goempa M 26 Tergad| di Pacitan

Gambar 6 “Gempa M 2,6 Terjadi di Pacitan”
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Struktur Berita
Tabel 11 Berita 30

Azpek Analisis Temuzn

Judul Gempa M 2.6 Terjadi di Pacitan

Struktur | Teras | Pacitan - Gempa dengan magnitudo 2,6 terjadi di Pacitan.
Bernta Gempa tersebut terjadi pulul 15.31 WIB.

Tubuh | Pusat gempa berada di 9.07 LS, 110.21 BT. Atau 101 lon

harat dava Pacitan

Elkor "Kedalamen 10 lm." berikut keterangan dzlam unggzhan

alom Twitter BMEG DIY, @bmkgjoga, sepertt yang dilihat

detikJatim Kamis (31/3/2022).

Pada tabel di atas, data 30 memiliki kelengkapan struktur berita, yaitu judul pada data 30

dibuat secara singkat dan jelas. Judul tersebut berisi fakta yang akan dijelaskan pada bagian isi
berita. Teras berita pada data 30 merupakan bagian penting berupa penjabaran singkat dari
judul berita. Teras berita berisi informasi yang sama dengan judul dengan tambahan informasi
mengenai keterangan waktu peristiwa.

Tubuh berita pada data 30 memaparkan informasi singkat mengenai pusat gempa berada di
9.07 LS, 110.91 BT. Atau 101 km barat daya Pacitan. Hal tersebut dikarenakan berita yang
disajikan sangat singkat. Bagian kaki berita berisi informasi tambahan mengenai kedalaman
gempa yang disampaikan oleh BMKG DIY. Informasi tersebut menjadi penutup data 30.

Unsur Berita
Tabel 12 Berita 30

Azpek Analisis Temuzn

What Penistiwa gempa dengan magnindo 2.6 terjadi di Pacitan.
Who BMEG DIY.

Unsur Berita | iy ~
Where | DiPacitan.

When | Pukul 15.31 WIB, Eamis (31/3/2022).
How -

Data 30 memiliki komponen unsur berita yang tidak lengkap. Unsur berita yang ditemukan

pada data 30, antara lain what (apa), who (siapa), where (di mana), dan when (kapan).
Sedangkan unsur why (mengapa) dan how (bagaimana) tidak ditemukan pada data 30.
Berdasarkan tabel 4.12 data 30 unsur-unsur tersebut dapat dijelaskan, yakni sebagai berikut.

e Unsur what (apa) terletak pada paragraf pertama, disebutkan peristiwa gempa dengan
magnitudo 2,6 terjadi di Pacitan. Kalimat tersebut termasuk unsur what (apa) sebab
berkenaan dengan fakta dari peristiwa yang sedang diberitakan. Umumnya, unsur
what (apa) ini menjadi pusat pembicaraan karena unsur tersebut menjadi faktor utama
dalam sebuah berita, maka kalimat tersebut termasuk ke dalam unsur what (apa).

e Unsur who (siapa) terletak pada paragraf ketiga dengan menyebutkan pihak yang
memberikan informasi, yaitu berdasarkan keterangan BMKG DIY. Unsur ini dapat
dikatakan unsur who (siapa) karena berkaitan dengan orang yang terlibat dalam
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kejadian itu. Orang yang diberitakan harus terindentifikasi namanya, umur,
perkerjaan, dan berbagai keterangan mengenai orang tersebut.

e Unsurwhere (di mana) terdapat pada paragraf pertama, menyebutkan lokasi terjadinya
peristiwa, yaitu di Pacitan. Temuan tersebut dapat dikatakan where (di mana) karena
berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Keterangan tempat ini dapat ditunjukkan
dengan nama daerah atau lokasi kejadian dari peristiwa yang diberitakan. Maka dapat
disimpulkan bahwa temuan tersebut termasuk dalam unsur where.

e Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf pertama dan ketiga dengan menjelaskan
keterangan waktu peristiwva gempa terjadi, yaitu pukul 15.31 WIB, Kamis
(31/3/2022). Unsur tersebut dapat dikatakan when (kapan) sebab berkenaan dengan
waktu peristiwa. Keterangan waktu ini bisa yang sudah terjadi, mungkin sedang
terjadi, ataupun akan terjadi. Maka dari itu, temuan tersebut termasuk ke dalam unsur
when.

Relevansi Bahan Ajar Handout

Langkah awal yang dilakukan penulis saat membuat handout ialah analisis kurikulum.
Adapun kurikulum yang penulis gunakan dalam handout tersebut adalah kurikulum 13. Hal
tersebut dikarenakan sekolah yang menjadi tempat sasaran bahan ajar penulis masih
menggunakan Kkurikulum 13. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk menggunakan
kurikulum 13 sebagai pedoman dalam penyusunan bahan ajar handout. Setelah penulis
menentukan kurikulum yang akan digunakan, kemudian penulis melanjutkan untuk
menentukan kompetensi dasar yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dalam menganalisis suatu
berita erat kaitannya dengan materi pembelajaran teks berita kelas V111, yakni berkaitan dengan
kompotensi dasar menganalisis unsur-unsur teks berita baik yang di dengar maupun di baca
dan menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (membanggakan dan memotivasi) yang
didengar dan dibaca. Memahami unsur-unsur dan struktur berita merupakan pelajaran dasar
yang harus dimiliki siswa sebelum menulis berita. Menganalisis unsur berita dan menelaah
struktur berita sangat penting dilakukan agar bisa memperoleh informasi secara mendalam dan
menyeluruh. Oleh karena itu, kelengkapan unsur berita dan struktur berita harus benar-benar
diperhatikan.

Materi ajar yang terdapat dalam kompetensi dasar yang digunakan, yakni menjelaskan
pengertian berita, mengidentifikasi unsur-unsur teks berita yang dibaca, dan menentukan
struktur dan kebahasaan teks berita. Teks berita yang digunakan sebagai bahan ajar kelas VIlII
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berasal dari media online Detik.com. Bahan ajar yang dimaksud ialah handout. Berdasarkan
pendapat Kosasih (2021: 18) handout ialah bahan ajar yang berguna untuk mendukung,
memperjelas, dan memperkaya bahan ajar utama. Handout yang digunakan berisikan ringkasan
materi dan soal-soal dari berbagai sumber yang relevan dengan kompotensi dasar. Hasil
penelitian yang dimanfaatkan sebagai bahan ajar ialah penerapan struktur berita dan
kelengkapan unsur berita 5SW+1H.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis struktur berita bencana alam
pada media online Detik.com, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis dari 30 berita
bencana alam pada media online Detik.com memiliki struktur berita yang lengkap terdiri dari;
judul, teras berita, tubuh berita, dan akhir berita. Sedangkan hasil analisis unsur berita pada
media online Detik.com, dapat disimpulkan bahwa berita yang terdapat pada media online
Detik.com masih memiliki kekurangan dalam menerapkan unsur 5W+1H. Dari 30 data berita
yang sudah dianalisis, terdapat 10 data mempunyai kelengkapan unsur 5W+1H yang terdiri
dari data 1, 2, 4, 5, 6, 9, 12, 13, 15, dan 17 sedangkan 20 data lainnya tidak memiliki
kelengkapan unsur 5W+1H dalam beritanya yang meliputi data 3, 7, 8, 10, 11, 14, 16, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29 dan 30. Dari 20 data yang tidak memiliki kelengkapan
unsur 5W+1H, 15 data tidak ditemukan unsur why (mengapa) dan 1 data tidak ditemukan unsur
how (bagaimana). Sedangkan pada 4 berita lainnya tidak ditemukan unsur why (mengapa) dan
unsur how (bagaimana).

Berdasarkan hasil penelitian, hasil akhir analisis struktur dan unsur ini direlevansikan
sebagai bahan ajar berupa handout teks berita kelas VIII. Handout dibuat berdasarkan
Kompetensi Dasar (KD) teks berita kelas V111 yang terdapat dalam kurikulum 2013.
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